BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era teknologi saat ini, media massa sudah tidak asing
dikalangan masyarakat umum. Karena media massa menjadi salah satu hal
yang penting dan sudah melekat dalam kehidupan sehari-hari. Media
massa dapat diartikan sebagai media perantara yang bisa menyimpan
informasi dari berbagai sumber informasi dengan jumlah banyak sampai
tidak mengenal jarak. Media massa mempunyai kelebihan dalam
menyebarkan informasi dengan waktu yang singkat secara bersamaan
kepada masyarakat. Media massa sendiri ada dua jenis, yaitu media cetak
dan media elektronik. Media cetak tersebut seperti majalah dan surat
kabar, sementara media elektronik antara lain radio, film, televisi serta
media baru yaitu internet.

Sebelum adanya televisi, radio, film, dan internet adalah media
massa paling tua adalah media cetak atau surat kabar. Surat kabar pertama
kali muncul di Indonesia dengan nama Bataviasche Nouvelles pada tahun
1744, Surat kabar adalah media massa yang menerapkan media cetak
seperti koran dengan memuat tulisan berupa kata-kata dan kalimat, namun
tulisan tersebut bukan tulisan biasa layaknya surat menyurat tetapi tulisan
yang disebut dengan berita atau news dengan teknis penulisan yang

mengikuti kaidah jurnalistiik. Meskipun surat kabar saat ini kalah dengan



media elektronik lainnya, namun tidak menghilangkan keberadaan surat
kabar sampai saat ini. Media cetak mampu merekam kejadian atau
peristiwa dimasa lampau bahkan berpuluh puluh tahun silam. Sehingga
surat kabar dapat diarsipkan dan menjadi jejak digital ataupun dokumen
peristiwa. Selain itu surat kabar menjadi media iklan yang harganya relatif
cukup murah, tahan lama, dan dapat dibaca hingga berulang kali karena
tidak terbatas oleh durasi waktu.

Dari banyaknya media, surat kabar menjadi salah satu media massa
yang masih diminati oleh masyarakat untuk memasang iklan. Perusahaan
kecil sangat terbantu dengan adanya surat kabar sebagai media iklan.
Begitu pun perusahaan besar yang juga memanfaatkan surat kabar sebagai
media untuk promosi. Dalam surat kabar terdapat beberapa jenis iklan,
antara lain iklan baris, kolom, display, dan advertorial. Sumber
pendapatan utama di seluruh media, mulai dari media cetak sampai media
elektronik berasal dari iklan. Perusahaan yang bergerak dibidang media
cetak tidak mau kalah dan berlomba-lomba untuk mendapatkan pengorder
iklan sebanyak banyaknya. Namun disisi lain juga banyak pesaing antar
media yang berlomba-lomba dalam mencari iklan sebagai sumber

pendapatan perusahaan.

Melihat dari banyaknya media cetak yang ada di berbagai wilayah,
persaingan dalam mendapatkan pemasang iklan tidaklah mudah, bahkan
saat ini disetiap kota ada beberapa perusahaan media cetak yang kemudian

menjadi tantangan berat bagi perusahaan media cetak tersebut sebagai



lawan media. Tidak hanya itu saja, kendala yang dialami oleh perusahaan
media cetak saat ini adalah dampak dari pandemi yang membuat
pelanggan atau pemasang iklan mengurungkan niatnya untuk memasang
iklan. Pandemi covid-19 selain merugikan sektor kesehatan, juga
merugikan sektor perekonomian. Hal ini dirasakan oleh beberapa
perusahaan media cetak yang terpaksa gulung tikar akibat penurunan
omset selama pandemi covid-19. Iklan yang merupakan sebuah sumber
pendapatan utama perusahaan media cetak menjadi alasan berakhirnya
perusahaan. Berhubungan dengan krisis yang melanda saat ini, peran
Public Relation sangat diperlukan untuk bisa membangun dan
menciptakan citra positif perusahaan serta merek produk didepan khalayak

umum ataupun konsumen.

Selain itu, untuk mengendalikan situasi dimasa pandemi saat ini
public relation tetap harus melakukan komunikasi baik internal maupun
eksternal. Dengan membuat program-program promosi yang kemudian
ditawarkan kepada pelanggan dengan tujuan untuk mempertahankan
pelanggan lama maupun menarik minat pelanggan baru dalam
pemasangan iklan. Arti promosi sendiri berarti sebuah usaha dalam
menawarkan suatu produk atau jasa yang bertujuan untuk menarik
pelanggan atau konsumen untuk membeli atau mengonsumsi barang atau

jasa yang ditawarkan.

PT Madiun Intermedia Pers atau Jawa Pos Radar Madiun adalah

salah satu perusahaan surat kabar yang ada di Jawa Timur tepatnya di



Jalan DI Pandjaitan No. 12 kota Madiun yang juga turut merasakan imbas
dari dampak pandemi covid-19. Namun, sampai saat ini Jawa Pos Radar
Madiun tetap berdiri kokoh meskipun banyak rintangan yang dihadapi
selama ini. Sebelum adanya pandemi, kendala yang dihadapi Radar
Madiun adalah banyaknya persaingan antar perusahaan media cetak yang
lama maupun baru. Sedangkan saat ini, Radar Madiun mengalami kendala
dalam penurunan minat pemasang iklan akibat pandemi covid-19. Dari
data iklan yang masuk di Radar Madiun sebelum adanya pandemi covid-
19 setiap bulannya bisa mencapai 510 orderan. Namun setelah pandemi
covid-19 menyerang, iklan yang masuk setiap bulannya tidak lebih dari

400 orderan.

Meskipun penurunannya tidak langsung signifikan, perusahaan
tetap mengalami penurunan omset pendapatan. Sebenarnya hal ini tidak
terlepas dari adanya program-program promosi yang ditawarkan oleh
perusahaan terhadap pelanggan. Akan tetapi pemasaran di masa saat ini,
yang penuh dengan kompetisi tidak cukup hanya dengan menggunakan
model pemasaran konvensional yang sering dikenal dengan sebutan 4P
(Product, Price, Place, Promotion). Untuk itu, Radar Madiun perlu adanya
sebuah strategi pemasaran yang efektif dalam memecahkan masalah
penurunan omset perusahaan akibat menurunnya minat pemasang iklan
pada saat pandemi covid-19 untuk bisa menjadi pemenang dalam sebuah

target pasar. Dalam pemasaran terdapat salah satu strategi pemasaran yang



efektif dan efisien yaitu dengan cara mengoptimalisasi bauran pemasaran

atau yang sering disebut dengan marketing mix.

Salah satu tujuan dari penerapan marketing mix adalah dapat
menentukan dan menetapkan strategi promosi yang efektif dan efisien.
Dari strategi promosi yang ditetapkan perusahaan secara efektif dan
mengena langsung kepada pelanggan, harapannya pelanggan bisa
memiliki ketertarikan lebih untuk melakukan pemasangan iklan dikoran
harian Jawa Pos Radar Madiun. Supaya tujuan dari marketing mix tersebut
bisa efektif dan efisien, hal ini tidak terlepas dari adanya strategi
kombinasi dan optimalisasi komponen-komponen dalam pemasaran secara
runtut, urut, dan terintegratif baik secara vertikal maupun horizontal. Ada
beberapa komponen marketing diantaranya, Product, Price, Place,
Promotion, Process, People, Phsycal Evidence, Power, dan Public
Relation. Karena pada dasarnya tujuan dari perusahaan media cetak adalah
mencari keuntungan dan meningkatkan pendapatan perusahaan dengan
menarik minat pemasang iklan menggunakan promosi yang dibungkus
menggunakan stimulus langsung atau insentif seperti memberi kupon,
potongan harga, ataupun premi guna memotivasi pelanggan atau

konsumen supaya bertindak lebih cepat dalam pembelian produk.

Hal ini menjadikan Jawa Pos Radar Madiun yang merupakan
perusahaan media cetak cukup lama untuk bisa menciptakan, mengatur,
dan mengimplementasikan strategi promosi melalui pendekatan marketing

mix 9P dari Fandy Tjiptono untuk mengatasi persoalan penurunan



pendapatan di saat pandemi covid-19. Maka peneliti tertarik untuk
mengidentifikasi tentang analisis strategi promosi Radar Madiun untuk
menarik minat pemasang iklan di tengah pandemi covid-19 dan mengatasi
persoalan penurunan pendapatan, yang kemudian peneliti terapkan
kedalam judul penelitian “ANALISIS STRATEGI PROMOSI JAWA POS
RADAR MADIUN DALAM MENARIK MINAT PEMASANG IKLAN

DI KORAN HARIAN PADA MASA PANDEMI COVID-19”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan
rumusan masalahnya adalah
1. Bagaimana strategi promosi Jawa Pos Radar Madiun dalam menarik
minat pemasang iklan di koran harian pada masa pandemi covid-19?
2. Apa saja kendala yang dihadapi Jawa Pos Radar Madiun dalam
menjalankan strategi promosi untuk menarik minat pemasang iklan di

koran harian pada masa pandemi covid-19?

. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui strategi promosi Jawa Pos Radar Madiun pada masa

pandemi covid-19.



2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi Jawa Pos Radar Madiun
dalam menjalankan strategi promosi untuk menarik minat pemasang

iklan di koran harian pada masa pandemi covid-19.

D. Manfaat Penelitian
Diharapkan dari penelitian ini bisa memberikan beberapa maanfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoristis
a. Melalui penelitian ini berguna untuk mengembangkan
kajian llmu Komunikasi pada umumnya dan khususnya
yang berkaitan dengan strategi promosi.
b. Serta bisa digunakan peneliti selanjutnya sebagai bahan
literatur.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, lebih menambah pengetashuan dan wawasan
tentang sebuah perusahaan media cetak yang menerapkan
strategi promosi dalam menarik minat pemasang iklan
dikoran harian pada masa pandemi covid-19.
b. Bagi perusahaan, sebagai masukan yang bermanfaat bagi
perusahaan dalam mengembangkan strategi promosi yang
efektif dan efisien. Serta menjadi saran untuk masukan dari

hasil penelitian.



c. Bagi masyarakat, untuk mengetahui pentingnya strategi

promosi saat terjadi pandemi dan bisa dijadikan contoh bagi

masyarakat supaya bisa bertahan di masa pandemi.




